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Abstract 
 
Family is the inner bond between father, mother and child. In living, 
parents have a role in educating and raising their children. In order to 
establish a harmonious relationship between them, communication 
between father and mother, parent and child is needed and vice versa. 
Today, due to the influence of globalization, children imitate friends in 
social circles, as well as from social media, so that sometimes children do 
the wrong words. It is time for the role of parents in educating children to 
teach the right way to say according to the teachings of Wacika Parisuda. 
So that children do not ujar Ahala, ujar Apergas, ujar Micuna, and ujar 
Mitya. Thus, by carrying out Wacika Parisuda, children can become 
suputra children. 
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PENDAHULUAN
Manusia dalam kehidupannya 
senantiasa melakukan interaksi dan 
komunikasi sebab manusia merupakan 
makhluk sosial yang tidak dapat hidup 
sendiri karena itu manusia perlu membina 
hubungan baik dengan kemampuan 
berkomunikasi yang baik. Komunikasi 
merupakan suatu tindakan seseorang untuk 
dapat memberikan atau menerima dari 
orang lain informasi tentang kebutuhan, 
keinginan, persepsi, pengetahuan atau 
kondisi afektif.  Komunikasi didukung oleh 
upaya manusia untuk dapat beradaptasi 
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dengan lingkungannya dalam 
bermasyarakat agar manusia dapat hidup 
dalam suasana yang harmonis serta 
keinginan manusia untuk mempertahankan 
keberadaannya dalam suatu masyarakat. 
Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi 
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan umat 
manusia baik secara individu maupun 
anggota masyarakat.   
Menurut Utjahna (1985:5) 
komunikasi adalah suatu pemberian 
atau pertukaran informasi baik itu 
secara lisan, bahasa tubuh, tulisan, 
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maupun dengan menggunakan 
lambang-lambang atau tanda-tanda 
yang sama-sama dimengerti oleh 
komunikator (pengirim pesan) maupun 
komunikan (penerima pesan). Adapun 
pola komunikasi merupakan proses yang 
dirancang untuk mewakili kenyataan, 
keterpautan unsur-unsur yang dicakup 
beserta keberlangsungannya, guna 
memudahkan pemikiran secara 
sistematik dan logis. Konsep pola 
komunikasi tersebut sebagai suatu cara 
atau bentuk yang dipakai untuk 
mewujudkan sesuatu yang diinginkan 
serta dapat memberikan manfaat bagi 
suatu kegiatan komunikasi dalam 
sebuah hubungan orang tua dengan 
anak.  
Keluarga  merupakan ikatan 
jalinan antara ayah, ibu, dan anak. 
Seorang anak lahir karena ayah dan ibu  
yang sebelumnya  telah melaksanakan  
upacara pawiwahan. Sebuah 
perkawinan  dikatakan sah  apabila 
dilakukan secara agama dan adat. Agar 
dapat dikatakan  bahwa kelahiran 
seorang anak  adalah sah, maka 
perkawinan orangtuanya  pun harus sah 
(Puspa, 2018:1). 
Orang tua memiliki peranan besar 
dalam menerapkan pola komunikasi 
yang tepat untuk membina anaknya 
khususnya dalam membina anaknya 
dalam mengimplementasikan ajaran 
agama Hindu. Hal ini disebabkan orang 
tua merupakan keluarga terdekat yang 
mana anak-anak dapat mulai belajar 
berinteraksi. Kurang intennya  orang tua 
dalam membina dan mengajarkan 
ajaran agama Hindu terhadap anaknya 
didukung pola komunikasi yang 
diterapkan oleh orang tua yang tidak 
selalu tepat. Hal ini memeengaruhi 
keyakinan anak dalam meyakini 
agamanya. Orang tua sibuk bekerja dan 
jarang memiliki waktu untuk 
menyempatkan diri mengajarkan 
anaknya ajaran agama Hindu, seperti 
dorongan supaya anak-anaknya rajin 
melaksanakan Tri Sandhya, atau 
mengajari etika bersembahyang yang 
baik, bahkan orang tua kadangkala tidak 
memberikan teladan yang baik.  
Banyaknya umat Hindu yang 
kurang memahami ajaran agamanya 
cenderung mengabaikan pembinaan 
ajaran agama Hindu dan 
implementasinya serta sepenuhnya 
menyerahkan pendidikan anak di 
sekolah. Orang tua tidak hanya dapat 
menanamkan ajaran agama Hindu 
sebatas wacana, tetapi mengajarkan 
ajaran agama Hindu agar dapat 
diimplementasikan baik di dalam 
keluarga, sesama umat Hindu maupun di 
dalam mayarakat umum.  
Rasa hormat anak kepada orang 
tua, pola asuh orang tua mengalami 
perubahan  yang cukup mndesak, karena 
tidak lagi bergantung kepada nilai-nilai 
hubunan aspektasi, tetapi kepada aspek 
kehidupan  material (Puspa, 2018:28). 
Anak-anak cenderung akan terpengaruh 
dalam pergaulannya, misalnya dalam 
berkata-kata. Dewasa ini sering terjadi 
pergeseran nilai moral dalam 
masyarakat karena kurangnya 
bimbingan dari orang tua dan pergaulan 
yang negatif. Anak-anak akan lebih 
mudah menirukan bahasa 
kesehariannya dalam bergaul dengan 
teman-temannya Oleh karena itu, orang 
tua dapat memerkuat moral anak-
anaknya dengan mengajarkan Wacika 
Parisudha yang berarti perkataan yang 
baik dengan memberikan contoh-
contoh sederhana sebagai implementasi 
pelaksanaannya.  
Wacika Parisudha sebagai ajaran 
dasar agama Hindu yang tampak 
sederhana yang dapat diterapkan sehari-
hari namun, memiliki potensi besar 
dalam membina anak menjadi manusia 
yang baik didukung peranan orang tua 
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dan pola komunikasi orang tua dengan 
anak dalam mengimplementasikan 
ajaran tersebut.  Kadjeng (1999:63) 
dalam bukunya Sarasamuccaya (Dengan 
teks Bahasa Sansekerta dan Jawa Kuna) 
sloka 75 menyebutkan:  
“asatpralapam parusyam 
paicunyamanrtam tatha,  
Vatvari vaca rajendra na 
jalpennanucintayet” 
 
Nyang tanpa prawrttyaning  wak, 
pat kwehnya, pratyekanya, ujar 
ahala,  ujar aprgas, ujar picuna, 
ujar mithya, nahan tang pat 
singgahananing wak, tan 
ujarakena, tan angina-ngenan, 
kojaranya 
 
“Inilah yang tidak patut timbul 
dari kata-kata, empat banyaknya, 
yaitu perkataan jahat, perkataan 
kasar menghardik, perkataan 
memfitnah, perkataan bohong 
(tak dapat dipercaya); itulah 
keempatnya harus disingkirkan 
dari perkataan, jangan diucapkan, 
jangan dipikir-pikir akan 
diucapkan”  
 
Dalam sloka 73 disebutkan  adalah 
karmapatha namanya, yaitu 
pengendalian  hawa nafsu, sepuluh 
banyaknya yang patut dilaksanakan, 
princiannya; gerak pikiran, tiga 
banyaknya; perilaku perkataan, empat 
jumlahnya; gerak tindakan; tiga 
banyaknya; jadi sepuliuh banyaknya , 
perbuatan yang timbul  dari gerak 
badan, perkataan, dan pikiran; itulah 
patut diperhatikan. 
Dari uraian di atas, porsi 
perkataan (Wacika Parisudha) 
menempati jumlah terbanyak yaitu 
empat. Sebagai bagian Tri Kaya 
Parisudha berupa ajaran Wacika 
Parisudha ajaran etika dasar dari agama 
Hindu ini tidak hanya diterapkan di 
dalam keluarga melainkan juga di dalam 
masyarakat. Pola komunikasi orang tua 
yang baik dan aktif dapat meningkatkan 
semangat dan minat anak-anak untuk 
meyakini agamanya sekaligus 
menerapkan Sraddha dan Bhaktinya 
berlandaskan ajaran agama Hindu.  
 
PEMBAHASAN 
Pola Komunikasi Orang Tua dengan 
Anak dalam Mengimplementasikan 
Ajaran Wacika Parisudha 
Puspa (2019:21) menyatakan 
bahwa komunikasi  adalah proses 
penyampaian  pesan atau gagasan serta 
pengertian-pengertian baik secara 
verbal dan nonverbal. Secara sederhana 
komunikasi  dapat terjadi apabila ada 
kesamaan  antara penyampai pesan  dan 
orang yang menerima pesan. 
Pola komunikasi orang tua dengan 
anak dalam mengimplementasikan 
ajaran Wacika Parisudha ialah pola 
komunikasi keluarga. Pola komunikasi 
keluarga yang diterapkan menggunakan 
komunikasi interpersonal atau 
komunikasi antar pribadi. Pola 
komunikasi keluarga antara orang tua 
dengan anak merupakan bentuk 
komunikasi yang sangat efisien yang 
memberikan kesempatan 
berlangsungnya penularan informasi 
kompleks yang menarik dari orang tua 
kepada anaknya dalam menanamkan 
ajaran Wacika Parisudha baik dalam 
aktivitas sehari-hari di lingkungan 
keluarga maupun masyarakat.   
 Pola komunikasi keluarga 
merupakan komunikasi yang terjadi 
diantara orang tua dengan anak-
anaknya, suami dengan istri, dalam 
berbagai hal sebagai sarana bertukar 
pikiran, menyosialisasikan nilai-nilai 
kepribadian orang tua kepada anaknya, 
dan penyampaian segala persoalan atau 
keluh kesah dari anak kepada orang 
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tuanya. Hakikat pola komunikasi 
keluarga ini dilaksanakan sebagai upaya 
untuk menciptakan keluarga yang saling 
mengenal dan saling memahami sesama 
anggota keluarga sehingga dapat 
tercipta suasana yang harmonis dalam 
keluarga tersebut. Kondisi keluarga yang 
harmonis sangat berpengaruh dalam 
komunikasi keluarga.    
Menurut Rahmawati (2018) pola 
komunikasi yang baik untuk 
pembentukan kepribadian anak yang 
baik adalah pola komunikasi orang tua 
yang memprioritaskan  kepentingan 
anak dan interaksi  yang terjalin tidak 
hanya  dari orang tua ke anak juga antara 
anak  kepada orang tua  dan anak 
dengan anak, orang tua juga harus 
mengendalikan  anak  sehingga anak 
yang juga hidup dalam  masyarakat, 
bergaul  dengan lingkungan  dan 
tentunya anak menerima pengaruh-
pengaruh dari luar yang miungkin dapat 
merusak kepribadian  anak  akan dapat 
dikendalikan oleh orang tua  dengan 
menerapkan sikap-sikap yang baik  
dalam keluarga. 
Keluarga merupakan kelompok 
sosial terkecil dari masyarakat dan 
merupakan lingkungan utama bagi 
setiap individu. Hubungan interpersonal 
manusia yang paling intensif dan paling 
awal terjadi di dalam keluarga, sehingga 
di dalam sebuah keluarga menjadi awal 
terbentuknya kepribadian seorang anak. 
Keluarga memiliki peranan penting 
dalam membentuk perilaku anak 
terutama berlandaskan ajaran agama 
Hindu. Terdapat tiga titik yang 
membentuk atau mempengaruhi 
perkembangan jiwa seorang anak yaitu 
keluarga, sekolah dan lingkungan, 
kombinasi ketiganya menjadi titik yang 
saling mendukung membentuk pribadi 
dan menjadi pelajaran berharga bagi 
seorang anak.  
Orang tua bertanggung jawab 
mendidik dalam rangka mengenalkan 
norma-norma dan nilai-nilai Agama 
Hindu baik di dalam keluarga maupun 
masyarakat. Komunikasi menjadi sangat 
penting peranannya dalam pendidikan 
keluarga karena dalam mewariskan 
norma-norma dan nilai-nilai ini 
diperlukan komunikasi yang baik antara 
orang tua dan anak. Semakin baik 
komunikasi di dalam sebuah keluarga 
maka semakin baik hubungan yang 
terjadi antara orang tua dan anak.  Pada 
proses perkembangan anak yang 
senantiasa akan mengalami masa 
transisi yang tidak mungkin dapat 
dielakkan, para orang tua perlu 
mempertimbangkan cara yang 
sebaiknya ditempuh dalam 
berkomunikasi dengan anak-anaknya. 
Terlebih seorang Ibu dalam keluarga 
dianggap sebagai pendidik pertama dan 
utama. 
Kondisi tersebut tidak lepas dari 
cara orang tua dalam menerapkan 
komunikasi yang tepat dalam membina 
anak-anaknya dan menjadi teladan yang 
baik sehingga keyakinan dan pengehuan 
terhadap agamanya sendiri dapat 
ditingkatkan dan keberadaan Umat 
Hindu kelak dapat dipertahankan. Peran 
orang tua sangat penting untuk 
membimbing anaknya agar keyakinan 
generasi muda Hindu tidak goyah 
terhadap agama Hindu, dapat berpikir, 
berkata dan berbuat berlandaskan 
ajaran Agama Hindu, sebab hal ini juga 
mempengaruhi keberlangsungan dan 
eksistensi Agama Hindu di masa depan.   
Orang tua secara tidak langsung 
menanamkan budi pekerti seperti 
Wacika Parisudha secara spontanitas, 
dalam artian setiap saat ketika interaksi 
antara orang tua dan anak berlangsung 
secara tidak sengaja. Kecenderungan 
orang tua tersebut dapat diuraikan pada 
pola komunikasi keluarga yang 
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diterapkan menggunakan komunikasi 
interpersonal dan memiliki teknis yang 
bermacam-macam baik itu secara verbal 
maupun non verbal, komunikasi satu 
arah dan komunikasi dua arah. 
Pola komunikasi keluarga dengan 
menerapkan komunikasi antar pribadi 
dengan teknik komunikasi satu arah 
sering digunakan oleh sebagian besar 
orang tua Hindu dalam menerapkan 
pembinaan dan mengimplementasikan 
Ajaran Agama Hindu khususnya Ajaran 
Wacika Parisudha terhadap anaknya. 
Pada prosesnya baik menggunakan 
media atau tanpa menggunakan media, 
tidak ada umpan balik dari komunikan 
dan anak hanya bertindak sebagai 
pendengar saja.  Pola komunikasi ini 
didukung oleh pemikiran yang kaku dan 
monoton dari orang tua. 
Pola komunikasi keluarga dengan 
menerapkan komunikasi antar pribadi 
dengan menggunakan teknik yang 
berbeda, yaitu dengan komunikasi dua 
arah atau timbal balik yaitu komunikator 
dan komunikan menjadi saling tukar 
fungsi dalam menjalani fungsi mereka, 
komunikator pada tahap pertama 
menjadi komunikan dan pada tahap 
berikutnya saling bergantian fungsi. 
Namun pada hakekatnya yang memulai 
percakapan adalah komunikator utama, 
komunikator utama mempunyai tujuan 
tertentu melalui proses komunikasi 
tersebut. Prosesnya dialogis, serta 
umpan balik terjadi secara langsung.   
Proses terjadinya komunikasi ini 
menimbulkan keterdekatan antara 
orang tua dengan anak sehingga antara 
orang tua dan anak sama – sama 
berinteraksi secara aktif sebab pola 
komunikasi ini ditandai dengan adanya 
keterbukaan, empati, dukungan dan 
rasa positif yang diterapkan oleh orang 
tua terhadap anaknya. Orang tua dan 
anak dapat saling bertukar pikiran 
dengan tanpa adanya tekanan, sehingga 
daya pikir anak dalam proses memahami 
dan menerapkan sesuatu yang telah 
diterapkan orang tua dengan anak lebih 
aktif dibandingkan dengan pola 
komunikasi satu arah.  
Orang tua dalam hal ini dapat 
membina anak setiap hari, setiap waktu 
dan setiap kesempatan. Orang tua dapat 
menanamkan dan mengajarkan ajaran 
keagamaan melalui aktifitas sehari-hari 
khususnya ajaran Wacika Parisudha. 
Ajaran etika Wacika Parisudha dalam 
akitivitas sehari-hari merupakan bentuk 
sederhana dengan membina perkataan 
yang baik. Perkataan yang baik dapat 
berupa kata-kata yang baik, tidak 
mencela, tidak mengejek, tidak 
berbohong, tidak berkata-kata kasar dan 
menyakiti hati orang lain. Orang tua 
dapat memberikan contoh langsung 
dengan mengajarkan anaknya kata-kata 
yang sopan dan halus ketika berbicara 
dengan orang tua, tidak membentak, 
berteriak atau berbicara dengan ketus. 
Orang tua juga tidak sekedar 
memberikan wacana terhadap anaknya 
melainkan juga dapat memberikan 
contoh yang baik sehingga dapat 
menjadi teladan bagi anaknya. 
Perkataan yang baik tidak hanya 
diterapkan dalam keluarga tetapi juga 
dalam pergaulan dengan masyarakat 
sosial, agar dapat terbentuk karakter 
yang baik yang dapat diterima sebuah 
masyarakat.  
Pola komunikasi yang efektif 
memberikan kemungkinan besar atas 
keberhasilan dari harapan yang ingin 
dicapai oleh orang tua pada anaknya. 
Pola komunikasi yang positif seperti 
dengan kasih sayang, kata-kata yang 
lembut, dan orang tua dalam hal ini 
memberikan contoh dan teladan yang 
baik bagi anak secara aktif akan 
memberikan dampak yang positif pula 
bagi perkembangan psikologi dan 
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kepribadian anak agar terbentuk suatu 
karakter yang baik. 
Pola komunikasi orang tua dengan 
anak dalam sebuah keluarga terjadi 
sebagai sarana bertukar pikiran, 
mensosialisasikan nilai-nilai kepribadian 
orang tua kepada anaknya dan 
penyampaian segala persoalan atau 
keluh kesah dari anak kepada kedua 
orang tuanya. Pola komunikasi orang tua 
dengan anak dalam keluarga yang baik 
dapat menunjang keharmonisan di 
dalam keluarga. Orang tua memberikan 
binaan dan bimbingan terhadap anak 
untuk membentuk karakter seorang 
anak tersebut. Apabila pola komunikasi 
orang tua yang diterapkan oleh orang 
tua keliru maka akan menimbulkan 
dampak negatif pula pada anak, 
sehingga dalam hal ini orang tua perlu 
memahami benar berkomunikasi yang 
baik dengan anak dalam keluarga sebab 
orang tua menjadi panutan dan teladan 
bagi anak-anaknya.   
Pola komunikasi keluarga yang 
baik akan menjamin peningkatan lebih 
maju mengenai pemahaman terhadap 
ajaran agama Hindu khususnya ajaran 
Wacika Parisudha serta persatuan dan 
solidaritas Umat Hindu, sehingga 
komunikasi tersebut pada akhirnya 
berperan besar membawa perubahan 
yang lebih baik tentunya pada Umat 
Hindu terutama dalam menumbuhkan 
kepribadian yang susila dalam diri anak-
anak Hindu. 
 
Faktor-faktor yang Mendukung 
Keberhasilan Pola Komunikasi Orang 
Tua dengan Anak dalam 
Mengimplementasikan Ajaran Wacika 
Parisudha 
Terdapat dua faktor yang 
mendukung keberhasilan Pola 
Komunikasi Orang Tua dengan Anak 
dalam Mengimplementasikan Ajaran 
Wacika Parisudha yang diklasifikasikan 
menjadi dua, yakni faktor internal dan 
eksternal.  
 
Faktor Internal   
Faktor  internal merupakan faktor 
yang bersumber dari dalam. Adapun 
faktor internal yang  mendukung 
keberhasilan suatu komunikasi orang 
tua dengan anak dalam 
mengimplementasikan Ajaran Wacika 
Parisudha yaitu pola asuh orang tua. 
Pola asuh orang tua menjadi point utama 
dimana orang tua memiliki peran yang 
sangat besar dalam membina anak. 
Peran orang tua yang aktif di dukung 
kasih sayang, perhatian, dukungan dan 
keterbukaan, pengetahuan tentang 
agama Hindu mendukung pola asuh 
orang tua yang baik. Pola asuh orang tua 
yang baik sangat mendukung 
keberhasilan pola komunikasi keluarga. 
Anak-anak akan mendapatkan dampak 
yang positif pula dalam pembentukan 
kepribadiannya. Pola asuh orang tua 
yang baik memudahkan orang tua dalam 
menanamkan suatu komitmen bagi anak 
mulai dari usia dini sampai dewasa kelak.     
Marjohan (2009 : 145) dalam 
bukunya yang berjudul Peran Orang Tua 
sebagai Pendidik Moral Anak 
memaparkan bahwa bentuk perlakuan 
yang diterima anak dari orang tua dan 
lingkungan menentukan kualitas 
pribadinya. Seseorang yang memiliki 
kepribadian yang rapuh dan lemah 
terbentuk karena kurangnya 
memperoleh kasih sayang, kurangnya 
rasa aman dan akibat pemanjaan, 
menuruti kehendak anak tanpa 
mengajarkan rasa bertanggung jawab 
(memberi anak kegiatan tanggung 
jawab). Sebaliknya orang yang memiliki 
kepribadian yang kuat, ini terbentuk dari 
pengalaman hidup, life skill pada anak. 
Orang tua merupakan bagian dari 
sebuah keluarga inti. Ibu adalah orang 
yang paling dekat dengan anak. Orang 
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tua merupakan orang yang pertama 
yang mengajarkan cara berbicara, cara 
menghitung jari di tangan, dan cara 
mengekspresikan rasa kasih sayang dan 
simpati pada orang lain, dengan 
demikian orang tua merupakan guru 
pertama dan utama dalam 
mengendalikan anaknya untuk menjadi 
orang yang baik dan berguna.  
Keluarga adalah sistem sosial 
terkecil dari masyarakat yang tercipta 
dari hubungan individu-individu yang 
satu dengan individu yang lain, yang 
mempunyai dorongan perasaan hati 
yang kuat sehingga timbul loyalitas 
dalam hubungan tersebut serta kasih 
sayang yang permanen dalam jangka 
waktu yang lama. Penjelasan tersebut 
disertakan bahwa keluarga muncul 
karena adanya unsure perkawinan, dan 
hubungan darah, sehingga rasa 
emosional dan keterikatan antar 
anggota keluarga menjadi sangat kuat 
dibandingkan dengan institusi lainnya. 
Terkait uraian di atas, pola asuh 
orang tua didukung pula oleh kedekatan 
hubungan orang tua dengan anak, gaya 
pengasuhan yang diterapkan oleh orang 
tua, pola diplin orang tua seperti halnya 
keaktifan pola komunikasi dalam 
keluarga. Pola asuh orang tua yang 
cenderung kasar/keras, tekanan 
ekonomi keluarga yang tinggi, 
rendahnya dukungan dan dorongan dari 
orang tua serta tingginya keeratan 
hubungan dengan teman bermain yang 
juga nakal dapat berdampak pada 
pembentukan karakter yang buruk pada 
anak. Dampak tersebut akan 
mewujudkan perilaku antisosial seperti 
kenakalan dan kekerasan anak, perilaku 
dan perasaan jahat/ kasar juga 
dipengaruhi oleh tindakan ayahnya yang 
kasar atau tindakan ibunya yang kasar. 
Selanjutnya kualitas pola asuh baik ayah 
maupun ibu merupakan penengah dari 
hubungan antara struktur keluarga dan 
perilaku kenakalan anak. 
Pola asuh yang keliru dapat diatasi 
oleh orang tua dengan memahami cara 
berkomunikasi yang baik dengan 
anaknya. Orang tua harus mengenal 
dirinya terlebih dahulu agar mampu 
berkomunikasi dengan anak dengan 
mengenal kemampuan dan kelebihan 
yang dimilikinya, kelemahan dan 
kekurangan yang dirasa mengganggu 
serta dapat meningkatkan kelebihan dan 
menutupi kekurangan diri, dengan 
demikian orang tua dapat menerima diri 
apa adanya sehingga tahu apa yang 
harus di ubah, dan akan lebih dipercaya 
oleh anaknya dengan segala kekurangan 
dan kelebihannya.  
Pola asuh yang baik dengan cara 
mengenali diri anak dapat diterapkan 
oleh orang tua secara sederhana. Anak 
sesungguhnya memiliki konsep diri yang 
unik sehingga orang tua perlu memiliki 
pengetahuan tentang cara memahami 
perasaan, emosi dan cara 
mengungkapkan masalahnya. Pada 
dasarnya kebutuhan manusia yang 
paling dalam adalah keinginan agar 
perasaannya dimengerti, di dengar, 
dihargai, dan dirinya dapat diterima. 
Apabila orang tua bersedia menerima 
perasaan anak, hal tersebut 
menunjukkan perhatian pada anak 
tersebut dan akan membuat anak 
berharga. Anak akan belajar bahwa 
bukan hanya perasaan mereka saja yang 
penting, tetapi juga perasaan orang lain 
sama pentingnya 
Perasaan anak dapat dipahami 
dengan menerima dulu perasaan dan 
ungkapan anak terutama ketika anak 
sedang mengalami masalah, agar anak 
merasa nyaman dan mau melanjutkan 
pembicaraannya dengan orang tua. 
Selanjutnya orang tua akan lebih 
mengerti yang dirasakan oleh anaknya. 
Pola asuh orang tua yang baik dapat 
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diwujudkan pula dengan membentuk 
suasana keterbukaan dan mendengar, 
sebab dalam keluarga, orang tua sangat 
sedikit yang memiliki sifat terbuka dan 
mau mendengar keluhan, ungkapan dan 
mengerti tentang bahasa tubuh 
anaknya. Hal tersebut dapat berakibat 
komunikasi kurang berjalan dengan baik 
diantar orang tua dan anaknya.  
Bahasa tubuh penting dipahami 
sebab komunikasi tidak selamanya 
dengan suara atau berbicara. 
Mendengar dengan telinga saja tidak 
cukup, karena kata-kata yang di dengar 
sering tidak dapat membuat orang tua 
mengerti perasaan anak. Melalui bahasa 
tubuh dapat menunjukkan perasaan 
yang sebenarnya. Bahasa tubuh dapat 
menunjukkan perasaan yang 
sebenarnya, bahasa tubuh mempunyai 
pengaruh yang luar biasa dalam segala 
bentuk komunikasi dan umumnya 
terkirim tanpa kita sadari. Ungkapan 
wajah dan mata, gerakan anggota badan 
dan tubuh, posisi tubuh anak member 
isyarat yang banyak pada orang tua 
untuk memahami perasaan anaknya.  
Theo Riyanto 
(2002:230).menyatakan bahwa dalam 
suatu komunikasi  sangat penting 
diperhatikan kemampuan 
mendengarkan  dengan penuh simpati, 
yang ditandai dengan 1) kepekaaan akan 
perasaan   yang menyertai  pesan yang 
disampaikan  2) mendengarkan dengan 
peuh perhatian, 3) tidak memotong 
pembicaraan  dan memberikan 
komentar di tengah-tengah, 4) perhatian 
terhadap “dunia” pembicara, 5) Sendiri 
tidak penting, yang penting adalah 
pembicara. 
Orang tua juga perlu mendengar 
aktif dan memperhatikan bahasa tubuh 
dengan sungguh - sungguh, membuka 
diri dan siap mendengarkan, tidak 
berbicara ketika anak berbicara, 
memahami apa yang dirasakan, 
dipikirkan dan dimaksud anak sesuai 
dnegan kacamata anak bukan kacamata 
orang tua. Mendengar aktif merupakan 
cara mendengar dan menerima 
perasaan serta member tanggapan yang 
bertujuan menunjukkan kepada anak 
bahwa orang tua sungguh - sungguh 
telah menangkap pesan serta perasaan 
yang terkandung di dalamnya, sehingga 
orang tua dapat memahami anak seperti 
yang anak rasakan bukan seperti apa 
yang orang tua lihat atau sangka.  
Orang tua dalam mendengar aktif 
dapat berperan seperti cermin dengan 
memantulkannya kembali, menyamai 
perasaan, serta mengulangi inti pesan 
yang diungkapkan anak, sehingga anak 
merasa didengar dan dipahami. Pola 
asuh yang baik merupakan faktor 
internal utama yang mendukung 
keberhasilan pola komunikasi orang tua 
dengan anak dalam 
mengimplementasikan ajaran Wacika 
Parisudha, hal tersebut memudahkan 
orang tua dalam menanamkan sebuah 
komitmen yang kuat pada diri anak 
sehingga dapat terbentuk kepribadian 
yang diinginkan, tentu nya menjadi 
kepribadian yang baik.  
Pola asuh yang baik menunjang 
pola komunikasi keluarga menjadi 
komunikasi yang efektif, antara anak dan 
orang tua akan tumbuh kerjasama yang 
baik dan suasana yang harmonis. Orang 
tua dapat belajar menerima keunikan 
anak dan memahami perasaannya, 
sedangkan anak merasa lebih 
diperhatikan dan dihargai. Orang tua 
sering mengalami kesulitan apabila 
berhadapan langsung dengan anak, 
kadang-kadang sebagai orang tua sudah 
merasa maksimal berkomunikasi dengan 
anaknya, namun yang diajak bicara 
kurang memberikan respons, bahkan 
menolak kadang-kadang melawan 
kepada kemauan dan kehendak orang 
tua. Kecenderungan sikap orang tua 
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sebagaimana telah diuraikan 
sebelumnya dapat menjadi pengambat 
komunikasi antara orang tua dengan 
anak.  
Orang tua dapat memberikan 
pembinaan dan pendidikan budi pekerti 
berlandaskan ajaran agama Hindu 
dengan membuat anak mau mendengar 
dan menghargai saat orang tua bicara 
dan menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari dengan mengenal gaya 
penghambat komunikasi yang biasanya 
dilakukan oleh orang tua. Ketika 
berkomunikasi dengan anaknya, orang 
tua sering bereaksi terhadap ungkapan 
perasaan, pikiran maupun pernyataan 
anak dengan gaya yang membuat 
perasaan menjadi tidak nyaman dan 
merusak harga diri anaknya, sehingga 
menyebabkan komunikasi menjadi 
terhambat, oleh karena itu orang tua 
diharapkan dapat mengenali gaya 
komunikasi tersebut dan menghindari 
atau tidak menggunakannya. Gaya 
komunikasi yang menghambat ini 
berupa sikap memerintah, 
menyalahkan, meremehkan, 
membandingkan, memberi cap, 
mengancam, menasehati, membohongi, 
mengkritik, menyindir dan menganalisa.  
Pola asuh orang tua yang baik 
didukung dengan peran orang tua dalam 
membina anaknya dan menjadi sosok 
yang bertanggung jawab. Orang tua 
hendaknya memiliki kekuatan emosional 
untuk bisa memberikan limpahan kasih 
sayang, dan memiliki tenaga jasmani 
untuk memenuhi tuntutan peran orang 
tua. Kepekaan untuk menangkap 
kebutuhan anaknya juga tak kalah 
penting, orang tua tidak membutuhkan 
buku atau aturan cukup menggunakan 
naluri yang dimiliki. Orang tua dapat 
menggunakan pengetahuan agama 
Hindu sebagai landasan pedoman hidup 
dalam membina anak. Orang tua juga 
harus peka dengan kebutuhan mereka 
sendiri.  
Apabila orang tua ikut aktif 
bersama anak-anaknya  maka anak-anak 
akan terus terbina dalam melaksanakan 
ajaran Dharma terutama dalam 
implementasi etika Wacika Parisudha 
dalam kehidupan sehari-hari. Anak-anak 
akan berbahagia memiliki orang tua 
yang bijaksana dan penuh kasih. 
Schaefer menyatakan bahwa anak-anak 
cenderung meniru orang-orang lain 
yaitu orang yang mereka kagumi dan 
hormati serta orang-orang yang mereka 
sayangi yaitu para tokoh masyarakat dan 
pahlawan dari cerita yang mereka baca 
atau ketahui. Cerita cerita Hindu yang 
banyak mengambil suasana alam 
binatang akan lebih mudah diterima dan 
ditiru anak-anak. Pada usia tertentu 
anak akan lebih mudah meniru nasehat 
yang diberikan tokoh-tokoh binatang. 
Suatu bukti nyata, tokoh kartun yang 
disukai anak-anak kebanyakan adalah 
tokoh binatang.  
Faktor internal selain pola asuh 
orang tua yang baik di dukung dengan  
pengetahuan yang cukup tentang 
pengetahuan Agama Hindu sehingga 
orang tua tahu dan bisa menyampaikan 
dengan tepat sesuatu yang ingin 
ditanamkan. Contohnya menanamkan 
keyakinan, budi pekerti dan moral anak 
baik dalam lingkungan keluarga dan 
masyarakat, tentunya keinginan orang 
tua untuk menanamkan karakter - 
karakter tersebut harus disertai 
semangat yang tinggi dari orang tua itu 
sendiri. Hal tersebut penting 
memandang sebuah kondisi lingkungan 
yang lebih besar pengaruhnya bagi anak 
jika saja orang tua kalah aktif dalam 
membekali keyakinan dan komitmen 
anak yang kuat.  Bekal pengetahuan 
yang cukup mengenai ajaran agama 
Hindu khususnya ajaran etika Tri Kaya 
Parisudha khusunya etika sangat penting 
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sebab tidak hanya berguna di dalam 
lingkup  keluarga melainkan juga dalam 
masyarakat. 
 
Faktor Eksternal  
Faktor  eksternal merupakan 
faktor yang bersumber dari luar. Adapun 
faktor eksternal yang  mendukung 
keberhasilan suatu komunikasi orang 
tua dengan anak dalam 
mengimplementasikan Ajaran Wacika 
Parisudha ialah lingkungan dan 
pergaulan yang positif.  
Lingkungan yang baik dan 
pergaulan yang positif akan sangat 
berpengaruh untuk pembentukan 
karakter anak yang baik pula. Hal ini jelas 
menjadi faktor pendukung yang sangat 
berpengaruh bagi keberhasilan pola 
komunikasi keluarga. Dampak-dampak 
yang didapatkkan dari pengaruh 
lingkungan sangat dominan, oleh karena 
itu adanya pembentukan komitmen 
yang kuat dari dalam diri anak yang 
ditumbuhkan dalam keluarga sangat 
penting sebagai bekal anak agar dapat 
menggunakan wiweka dalam sebuah 
lingkungan. Kemampuan anak untuk 
memilih dan membedakan mana yang 
baik dan mana yang buruk ditanamkan 
oleh orang tua dari kecil agar dapat 
menjadi kekuatan agar tidak terjerumus 
pada hal yang negatif dalam 
pergaulannya.   
Lingkungan yang baik dan 
pergaulan yang positif  seperti halnya 
lingkungan teman bermain, 
keharmonisan antar umat beragama, 
saling tolong menolong dan senantiasa 
menebarkan kebaikan serta susila di 
dalam kehidupan bermasyarakat tentu 
akan berdampak positif pula bagi 
keberhasilan pola komunikasi orang tua 
dalam mengimplementasikan ajaran 
Agama Hindu tidak hanya sebatas 
Wacika Parisudha saja.   
Pada kenyataan yang ada, 
lingkungan tidak hanya memberikan 
dampak positif melainkan dampak 
negatif pula, hal ini dikarenakan situasi 
lingkungan yang tidak selalu 
memberikan pengaruh baik bagi anak. 
Misalnya kebiasaan umat beragama 
mayoritas dengan cara berbicaranya dan 
dalam mengucapkan salam, tentu 
berbeda dengan umat Hindu. Apabila di 
dalam diri anak tidak terbentuk 
komitmen yang kuat untuk meyakini 
agamanya, maka akan terjadi 
kegundahan dengan keyakinannya 
sehingga anak tersebut akan terbawa 
lingkungan mengikuti umat beragama 
yang mayoritas. Hambatan dalam 
lingkungan ini juga ditemukan pada 
hubungan dengan kelompok bermain di 
sekitarnya, ketersediaan berbagai 
sarana seperti televisi,  internet. 
Hambatan ini dapat diatasi dengan pola 
asuh orang tua yang baik, lebih optimal 
lagi jika didukung dengan lingkungan 
yang baik dan pergaulan yang positif.    
 
PENUTUP 
Pola komunikasi orang tua dengan 
anak dalam mengimplementasikan 
ajaran Wacika Parisudha ialah pola 
komunikasi keluarga. Pola komunikasi 
keluarga yang diterapkan menggunakan 
komunikasi interpersonal atau 
komunikasi antar pribadi. Pola 
komunikasi keluarga antara orang tua 
dengan anak merupakan bentuk 
komunikasi yang sangat efisien yang 
memberikan kesempatan 
berlangsungnya penularan informasi 
kompleks yang menarik dari orang tua 
kepada anaknya dalam menanamkan 
ajaran Wacika Parisudha baik dalam 
aktivitas sehari-hari di lingkungan 
keluarga maupun masyarakat.   
Terdapat dua faktor yang 
mendukung keberhasilan Pola 
Komunikasi Orang Tua dengan Anak 
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dalam Mengimplementasikan Ajaran 
Wacika Parisudha yang diklasifikasikan 
menjadi dua, yakni faktor internal dan 
eksternal. Faktor  internal merupakan 
faktor yang bersumber dari dalam. 
Adapun faktor internal yang  mendukung 
keberhasilan suatu komunikasi orang 
tua dengan anak dalam 
mengimplementasikan Ajaran Wacika 
Parisudha yaitu pola asuh orang tua. 
Faktor  eksternal merupakan faktor yang 
bersumber dari luar. Adapun faktor 
eksternal yang  mendukung keberhasilan 
suatu komunikasi orang tua dengan anak 
dalam mengimplementasikan Ajaran 
Wacika Parisudha ialah lingkungan dan 
pergaulan yang positif.  
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